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ABSTRACT
ISWARDANI.   1405101050071.   â€œPengaruh   Dosis   Kompos   dan   KCl   Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Talas
(Colocasia esculenta L. Schott var. Antiquorum) â€• dibawah bimbingan Mardhiah Hayati sebagai ketua dan Marai Rahmawati
sebagai anggota.
RINGKASAN
Talas (Colocasia esculenta L. Schott var. Antiquorum) merupakan tanaman pangan yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat.
Peningkatan produsi talas dapat dilakukan dengan memberikan bahan organik dan   pupuk yang tepat. Kompos adalah bahan
organik yang dapat memperbaiki sifat  fisika, biologi dan kimia tanah. Pupuk KCl dapat membantu dalam pembesaran umbi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis kompos dan pupuk KCl serta interaksi keduanya terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman talas.
Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan II dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala
Darussalam Banda Aceh,  yang dilaksanakan pada bulan Maret sampai Agustus  2018. Rancangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Kelompok Pola Faktorial 3 x 3 dengan 3 ulangan. Adapun faktor yang diteliti adalah dosis kompos
dengan 3 taraf  yaitu 20, 30 dan 40 ton ha-
1  dan dosis pupuk KCl dengan 3 taraf yaitu 200, 300, dan 400 kg ha-1. Parameter yang
diteliti yaitu tinggi tanaman dan jumlah daun pada umur 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 MST, diameter batang pada umur 12 MST, bobot
berangkasan basah, bobot berangkasan kering, bobot umbi basah, jumlah umbi dan diameter umbi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis kompos berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman talas  pada umur 2 dan 10
MST, bobot umbi segar, dan jumlah umbi tanaman talas. Dosis kompos tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada
umur
2, 4, 6, 8, 10 dan 12, jumlah daun tanaman talas pada umur 4, 6, 8,  dan 12 MST, serta terhadap bobot berangkasan basah, bobot
berangkasan kering, diameter umbi, dan diameter batang tanaman talas. Pertumbuhan dan hasil tanaman talas terbaik dijumpai pada
pada perlakuan dosis kompos 40 ton ha-1.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis pupuk KCl berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman talas umur 2 MST, jumlah daun tanaman talas umur 4 MST, bobot berangkasan basah, bobot umbi basah dan jumlah
umbi tanaman talas, serta berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 4, 6, 8, 10, dan 12 MST, jumlah daun umur 2, 6,
8,  10  dan  12  MST,  diameter  batang,  bobot  berangkasan  kering,  dan  diameter  umbi tanaman talas. Pertumbuhan tanaman
talas terbaik dijumpai pada perlakuan dosis pupuk KCl 300 kg ha-1 dan hasil tanaman talas terbaik dijumpai pada pada perlakuan
dosis pupuk KCl 400 kg ha-1. Tidak terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan dosis kompos dan dosis pupuk KCl terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman talas.
